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ABSTRACT

This study aims to determine the suitability of land for horticultural crops, determine the limiting factors and
determine what horticultural crops are suitable for development and cultivation in Potil Pololoba Village,
Banggai Laut Regency. This research uses field survey method and qualitative descriptive. So that the results of
the suitability of land for horticultural crops (Watermelon, Cucumber, Chili, Tomato, Eggplant and Red
Spinach) at points A and D are classified as inappropriate, but at points B and C the development and
cultivation of horticultural crops can be carried out because they are classified as marginally appropriate. The
limiting factors for land suitability class for the development of horticultural crops in Potil Pololoba Village,
Banggai Laut Regency for Watermelon, Cucumber, Chili, Tomato, Eggplant and Red Spinach plants are
potassium exchange capacity, base saturation, pH, C-Organic, and slope so that it is necessary improvement
efforts are made by adding organic matter and applying appropriate fertilizers as well as making bench terraces
or planting parallel to the contours at relatively moderate to high costs.

Keywords: Land Suitability, Horticulture, Potil Pololoba

ABSTRAK

Pentingya tanaman hortikultura terhadap masyarakat potil pololoba sehinga perlunya penilaian kesesuaian lahan
untuk pengembangannya. Adapun penelitian ini bertujuan untuk menentukan kesesuaian lahan dan menentukan
faktor pembatas serta mengetahui tanaman hortikultura apa yang layak dikembangkan dan dibudidayakan di
Desa Potil Pololoba Kabupaten Banggai Laut. Dalam penelitian ini mengunakan metode survey lapangan dengan
akar kuadrat Kiddir. Sehinga diperoleh hasil Kesesuaian lahan tanaman hortikultura (Semangka, Mentimun,
Cabai, Tomat, Terong dan Bayam Merah) pada titik A dan D tergolong tidak sesuai namun pada titik B dan C
dapat dilakukan pengembangan dan pembudidayaan tanaman hortikultura karena tergolong sesuai marginal.
Adapun faktor pembatas kelas kesesuaian lahan untuk pengembangan tanaman hortikultura di Desa Potil
Pololoba Kabupaten Banggai Laut untuk tanaman Semangka, Mentimun, Cabai, Tomat, Terong dan Bayam
Merah yaitu kapasitas tukar katium, kejenuhan basa, pH, C-Organik, dan kemiringan lereng sehinga perlunya
dilakukan upaya perbaikan dengan penambahan bahan organic dan pemberian pupuk yang sesuai serta
pembuatan teras bangku atau penanaman sejajar kontur dengan biyaya yang relatif sedang sampai tingi.

Kata kunci : Kesesuaian Lahan, Hortikultura, Potil Pololoba
PENDAHULUAN

Seiring perkembangan populasi penduduk sehingga kebutuhan akan tanaman hortikultura dalam
penggunaaan lahan untuk keperluan produksi pertanian memerlukan pikiran bijaksana mengenai
kegiatan pertanian. Pembangunan pertanian sangat tergantung pada kondisi sumberdaya wilayah, baik
kondisi fisik, hayati maupun manusia. Pengembangan usaha pertanian harus didasarkan pada potensi
dan kemampuan wilayah untuk menjamin produktivitas dan kelestariannya, sehingga penggunaan
kekayaan alam berupa sumberdaya lahan perlu diatur sebaik-baiknya agar bermanfaat untuk usaha
dalam jangka waktu yang lama. Secara ideal lahan yang sesuai untuk usaha pertanian ialah lahan yang
mempunyai kecocokan antara potensi lahan dengan syarat tumbuh optimal suatu jenis tanaman
pertanian (Tentua et al, 2017).
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Keberhasilan pembudidayaan suatu tanaman hortikultura maupun tanaman pertanian atau
perkebunan lainya sangat di tentukan oleh kesesuian lahan. Mengintensifkan permintaan dan
persaingan dalam penggunaan lahan untuk produksi pertanian membutuhkan pemikiran bijaksana
mengenai kegiatan pertanian. Pembangunan pertanian sangat bergantung pada keadaan sumber daya
lokal, baik fisik, hayati maupun manusia. Pengembangan usaha pertanian harus didasarkan pada
potensi dan kemampuan wilayah untuk menjamin produktivitas dan kelestariannya, sehingga
penggunaan kekayaan alam berupa sumberdaya lahan perlu diatur sebaik-baiknya agar bermanfaat
untuk usaha dalam jangka waktu yang lama. Secara ideal lahan yang sesuai untuk usaha pertanian
ialah lahan yang mempunyai kecocokan antara potensi lahan dengan syarat tumbuh optimal suatu jenis
tanaman pertanian (Tentua et al, 2017). Selanjutnya evaluasi kesesuaian lahan merupakan bagian dari
proses perencanaan tataguna lahan yang membandingkan persyaratan yang diminta untuk penggunaan
lahan yang akan diterapkan dengan sifat-sifat atau kualitas lahan yang dimiliki oleh lahan yang akan
digunakan. Inti prosedur evaluasi kesesuaian lahan adalah dengan menentukan persyaratan dan
pembatas pertumbuhan atau penggunaannya, terakhir membandingkan (matching) antara persyaratan
penggunaan lahan (syarat tumbuh tanaman) tersebut dengan kualitas lahan secara fisik (Hardjowigeno
dan Widiatmaka, 2001).

Domopolii (2014) menambahkan kesesuaian lahan merupakan tingkat kecocokan sebidang
lahan untuk pengembangan tanaman dan tanaman tertentu, Kesesuaian lahan dipengaruhi oleh faktor
pembatas vyaitu kualitas/karakteristik lahan meliputi iklim, topografi, sifat pisik dan kesuburan tanah,
serta sodisitas (Nurdin et al, 2011). Salah satu tanaman yang dapat dikembangkan adalah hortikultura,
penemuan kebutuhan manusia, sehingga disebut sebagai tanaman kehidupan (Sutardi et al, 2008).
Desa Potil Pololoba sebagai salah satu wilayah yang lahannya dianggap memiliki potensi
pengembangan holtikultura, karena secara fisik keadaan tata kondisi lahan terletak di kawasan yang
berpotensial kaya akan bahan organik membuat wilayah tersebut memiliki lahan subur untuk ditanami
tanaman holtikultiura.

METODE PENELITIAN

Woaktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan sejak bulan Oktober 2021 sampai pada Ferbuari 2022. Adapun
tempat penelitian dilaksanakan di Desa Potil Pololoba Kabupaten Banggai Laut.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Desa Potil Pololoba

Alat dan Bahan

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitan yaitu cangkul, pisau, bor tanah tipe
bergia, camera handphone, bukumuncel soil color chart, GPS, Inclinometer, Accurate Altimeter,
pensil dan pulpen (Spidol F), sampel tanah, kertas label, karet gelang dan kantong plastik.

Parameter Pengamatan

Adapun parameter pengamatan yang menjadi kajian dalam penelitian ini telah di sajikan pada Tabel 1
di bawah ini.
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Tabel 1. Pengamatan parameter dalam penelitian

pH

N-total

P20s

k-0
C-Organik
KTK tanah
Tekstur

Ca, Mg, Nag, K

Parameter pengamatan

QP00 T

Sumber: FAO, (1976)

Analisis Data

Data yang diperoleh, diolah dan disajikan dalam bentuk tabel dan gambar. Selanjutnya data
tersebut dianalisis dengan akar kuadrat Kiddir (1986). serta diinterpertasi sesuai dengan tujuan
penelitian. Khusus dalam penelitian potensi lahan dilakukan analisis kesesuaian lahan tersebut
berdasarkan kerangka kerja evaluasi lahan (FAQO,1976) dari kriteria kesesuaian lahan (Ritung et al
,2011) dengan tetap mempertimbangkan keadaan aktual di lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kesesuaian lahan adalah tingkat kecocokan sebidang lahan untuk penggunaan tertentu
(Rosmaiti et al, 2019). Kesesuaian lahan tersebut dapat dinilai untuk kondisi saat ini (kesesuaian lahan
aktual) atau setelah diadakan perbaikan (kesesuaian lahan potensial) Satria & Rahayu (2013). Secara
spesifik, kesesuaian lahan adalah kesesuaian sifat-sifat fisik lingkungan (Handayani et al, 2021),
seperti iklim, tanah, topografi, hidrologi dan/atau drainase untuk usahatani atau komoditas tertentu
yang produktif (Aprilian, 2021). Seperti tanaman hortikultura (Semangka, Mentimun, Cabai, Terong,
Tomat Dan Bayam Merah). Dapat dilihal pada Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Penentuan Kelas Kesesuaian Lahan Tanaman Hortikultura

KKL AKTUAL

KOMODITI A B C D

Semangka N,eh S3,nr,na S3,eh N,eh
Mentimun N,eh S3,nr,na S3,eh N,eh
Cabai N,eh S3,nr,na S3,eh N,eh
Tomat N,eh S3,nr,na S3,eh N,eh
Terong N,eh S3,nr,na S3,eh N,eh
Bayam Merah N,eh S3,nr,na S3,eh N,eh

Keterangan : KKL = kelas kesuaian lahan; S1 = sangat sesuai; S2 = cukup sesuai;S3=marginal, N=
tidak sesuai, nr = retensi hara, na = hara tersedia, eh = lereng

Koordinat: 1.32'30.00"S
123.28'35.00"E

Pembatas: eh

KKL : N (tidak sesuai)

(

PETA LOKASI PENELITIAN DESA POTIL POLOLOBA

TITIK C

TITIK D

Koordinat: 1.33'24.00"'S
123.30'13.00"E

Pembatas: wa,

KKL

a
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123.30°46.00"E

Gambar 2. Hasil Penilaian Pengembangan Tanaman Hortikultura
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Hasil analisis kelas kesesuaian lahan aktual tanaman Semangka, Mentimun, Cabai, Terong,
Tomat Dan Bayam Merah pada titik A dan D tergolong tidak sesuai (N) dengan faktor pembatas
kemiringan lereng. Kemiringan lereng merupakan salah satu unsur topografi yang paling berpengaruh
terhadap aliran permukaan dan erosi. Sejalan dengan Ardianto dan Allksan, (2017) kemiringan lereng
dan panjang lereng memberikan dampak terhadap laju aliran permukaan yang membawa lapisan tanah
atas beserta unsur haradari tempat satu ke tempat lainnya yang lebih rendah, sehingga nilai kemiringan
lereng yang besar akan mengakibatkan tanah menjadi mudah tererosi atau kehilangan tanah subur
lebih banyak dan pada prisipnya akan merugikan para petani dalam pembudidayaan tanaman
(Dumipto, 2019)

Selanjutnya pada titik B memiliki kriteria sesuai marginal dengan faktor pembatas N-total,
P,Os, C-organik, pH dan kejenuhan basa yang tergolong rendah. Sehingga perlu adanya upaya
perbaikan dengan melakukan pemupukan dan penambahan pengapuran atau bahan organik untuk
meningkatkan kualias lahan. Peran bahan organik bagi tanah merupakan pembentuk granulasi dalam
tanah dan sangat penting dalam pembentukan agregat tanah yang stabil (Tolaka, 2013). Selanjutnya
kandungan unsur hara bahan organik relatif rendah harus dilakukan pemupukan dengan cara memberi
sisa panen/limbah panen pertanianlainnya (Muzaiyana & Subandi 2016). Menurut Tan, (2010),
kejenuhan basa dan pH tanah dapat ditingkatkan melalui aplikasi kapur pertanian, terutama dolomit.
Sedangkan C-organik, N-total dan P,Osdiperlukan penambahan pupuk anorganik maupun organik
seperti kompos, pupuk kandang pupuk hijau sangat diperlukan untuk titik -titik lahan tersebut
(Widyantari et al, 2015). Sejalan dengan Virzelina et al, (2017) menyatakan bahwa kandungan C-
organik yang rendah tanah tersebut mengalami penurunan kesuburan tanah. Sehingga apabila Kadar
C-organik cenderung menurun maka perlu adanya penambahan kompos kedalaman tanah agar bisa
meningkatkan kandungan C-organik (Munawar 2013).

Selanjutnya titik C sesuai marginal (S3) dengan faktor pembatas kemiringan lereng. Kemiringan
lereng merupakan salah satu unsur topografi yang paling berpengaruh terhadap aliran permukaan dan
erosi. Menurut Sitepu et al, (2017) kemiringan lereng berbanding lurus dengan erosi tanah.
Selanjutnya Mubekti (2012) menyatakan bahwa pada kelas kesesuaian lahan aktual tidak bisa
ditingkatkan menjadi kesesuaian potensial dikarenakan faktor pembatas lahan yang berat dan pada
umumnya tidak bisa diperbaiki seperti kemiringan lereng. Adapun alternatifnya perbaikan faktor
pembatas lereng dapat di atasi dengan cara pembuatan teras lahan penanaman sejajar kontur, sehingga
dapat di kembangkan komoditas holtikultura (Wirosoedarmo et al, 2011).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa kesesuaian lahan tanaman
hortikultura di Desa Potil Pololoba Kabupaten Banggai Laut untuk tanaman semangka,
mentimun, cabai, tomat terong dan bayam merah pada titik A dan D tergolong tidak sesuai
serta titik B dan C tergolong marginal. Sehingga jika melakukan pembudidayaan tanaman
hortikultura di desa Potil pololoba dapat di budidayakan di titik B dan C sesuai hasil
penelitian.
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